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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN FLORA DAN FAUNA PADA TEPIAN DANAU RANAU
DI KECAMATAN BANDING AGUNG, OKU SELATAN, SUMATERA
SELATAN

Oleh

Dinda Tiara Syalsabila Vand Halent

Keanekaragaman flora dan fauna merupakan komponen penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem di kawasan tepian danau. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis flora dan fauna serta menganalisis tingkat keanekaragaman
pada tepian Danau Ranau di Kecamatan Banding Agung, OKU Selatan, Sumatera
Selatan. Penelitian dilakukan pada bulan September—November 2025 menggunakan
metode observasi lapangan, jalur transek, dan plot sampling vegetasi. Analisis data
menggunakan indeks Shannon-Wiener (H’), indeks kemerataan (E), dan indeks
kekayaan jenis Margalef (R). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
keanekaragaman fauna di kawasan Danau Ranau tergolong sedang dengan nilai
indeks Shannon-Wiener (H’) berkisar antara 1,28-2,49 dan rata-rata 2,00. Fauna yang
ditemukan didominasi oleh kelompok serangga dan burung, sedangkan flora
didominasi oleh jati, jati putih, keruing, dan kemiri. Keanekaragaman flora dan fauna
dipengaruhi oleh kondisi habitat, ketersediaan vegetasi, sumber pakan, serta aktivitas
manusia di sekitar kawasan danau. Berdasarkan hasil penelitian, kawasan tepian
Danau Ranau masih memiliki kondisi ekosistem yang relatif baik dan mampu
mendukung keberlangsungan berbagai jenis flora dan fauna. Oleh karena itu,
diperlukan upaya konservasi dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan untuk
menjaga kelestarian ekosistem kawasan Danau Ranau.

Kata kunci: Danau Ranau, flora, fauna, keanekaragaman hayati.



ABSTRACT

FLORA AND FAUNA DIVERSITY ON THE SHORELINE OF LAKE RANAU IN
BANDING AGUNG DISTRICT, SOUTH OKU, SOUTH SUMATRA

By

Dinda Tiara Syalsabila Vand Halent

Flora and fauna diversity played an important role in maintaining ecosystem balance
in the lakeshore area. This study aimed to identify the types of flora and fauna and to
analyze the level of biodiversity on the shoreline of Lake Ranau in Banding Agung
District, South OKU, South Sumatra. The study was conducted from September to
November 2025 using field observation, transect line, and vegetation plot sampling
methods. Data were analyzed using the Shannon-Wiener diversity index (H’),
evenness index (E), and Margalef species richness index (R). The results showed that
the fauna diversity level in the Lake Ranau area was categorized as moderate, with
Shannon-Wiener index values ranging from 1.28 to 2.49 and an average value of
2.00. The fauna found were dominated by insects and birds, while the flora were
dominated by teak, white teak, keruing, and candlenut. Flora and fauna diversity was
influenced by habitat conditions, vegetation availability, food sources, and human
activities around the lake area. Based on the results, the shoreline area of Lake
Ranau still had a relatively good ecosystem condition and was able to support the
survival of various flora and fauna species. Therefore, conservation efforts and
sustainable environmental management were needed to preserve the ecosystem of the
Lake Ranau area.

Keywords: Lake Ranau, flora, fauna, biodiversity.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang sangat
tinggi, khususnya pada komponen floranya. Keanekaragaman flora di Indonesia
tersebar mulai dari dataran rendah hingga pegunungan, mencakup berbagai tipe
vegetasi seperti hutan hujan tropis, hutan pegunungan, hingga savana (Simarmata
dkk., 2024). Keanekaragaman ini tidak hanya berperan penting secara ekologis
sebagai penyedia oksigen, penyerap karbon, dan pengatur siklus air, tetapi juga
memiliki nilai ekonomi dan budaya yang tinggi bagi masyarakat lokal. Berbagai
spesies tumbuhan juga dimanfaatkan sebagai sumber pangan, obat-obatan, serta
bahan baku industri yang berperan dalam menunjang keberlanjutan hidup manusia
(Azahra dkk., 2024).

Keberadaan flora darat pada ekosistem hutan memiliki peran fundamental dalam
mendukung kelangsungan hidup fauna. Kanopi pohon yang rapat, keberagaman
semak, serta vegetasi bawah menciptakan stratifikasi yang kompleks sehingga
menyediakan tempat tinggal bagi berbagai spesies hewan (Oktarina dkk., 2024).
Fauna darat seperti burung, mamalia, reptil, dan serangga memperoleh sumber pakan,
perlindungan, sekaligus ruang untuk bereproduksi dari struktur vegetasi tersebut. Hal
ini menunjukkan keterkaitan yang erat antara komposisi hutan dengan stabilitas
populasi satwa yang menempatinya (Nugraheni dkk., 2023).

Selain kekayaan flora, Indonesia juga dikenal sebagai salah satu negara dengan
tingkat keanekaragaman fauna tertinggi di dunia, menempati posisi kedua setelah
Brasil. Sekitar 12% spesies mamalia, 16% reptil, dan 17% burung di dunia ditemukan

di wilayah Indonesia (Karno dkk., 2023). Tingginya keanekaragaman fauna ini



menjadikan Indonesia sebagai pusat penting dalam konservasi keanekaragaman
hayati global. Namun demikian, kekayaan fauna tersebut kini menghadapi berbagai
ancaman akibat aktivitas manusia, seperti deforestasi, perubahan iklim, dan
perburuan liar. Oleh karena itu, upaya konservasi melalui perlindungan habitat alami
dan pengelolaan yang berkelanjutan menjadi langkah strategis dalam menjaga
kelestarian fauna Indonesia (Setiawan, 2022).

Dalam konteks kehutanan, pengelolaan yang berorientasi pada kelestarian
sumber daya alam tidak dapat dilepaskan dari upaya menjaga flora dan fauna darat
(Fatristya dkk., 2024). Hutan yang dikelola secara lestari mampu menjadi penopang
kehidupan masyarakat sekaligus benteng terakhir bagi keberlangsungan
keanekaragaman hayati. Dengan adanya keseimbangan antara pemanfaatan ekonomi
dan fungsi ekologis, hutan dapat terus menyediakan manfaat nyata bagi manusia
tanpa mengorbankan habitat alami (Dermawan, 2025). Oleh karena itu, penelitian
mengenai hubungan flora dan fauna darat dalam sistem pengelolaan hutan tradisional
menjadi penting untuk mendukung praktik kehutanan yang berkelanjutan.

Keanekaragaman flora dan fauna memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem pada kawasan tepian Danau Ranau. Sebagai danau terbesar
kedua di Sumatera, Danau Ranau memiliki lingkungan riparian yang mendukung
berbagai tipe vegetasi yang berfungsi sebagai habitat alami bagi beragam organisme.
Keberadaan variasi tutupan vegetasi di sekitar tepian danau menyediakan ruang hidup
bagi berbagai kelompok fauna, mulai dari burung air, ikan, reptil, hingga serangga.
Interaksi antara flora dan fauna tersebut menghasilkan beragam jasa ekosistem,
seperti menjaga kualitas air, membantu proses penyerbukan, dan mendukung
regenerasi vegetasi alami melalui penyebaran biji (Lestari dkk., 2022).

Keanekaragaman flora pada tepian Danau Ranau mencerminkan karakteristik
ekosistem riparian yang kaya dan dinamis. Vegetasi di sekitar danau umumnya terdiri
atas tumbuhan air seperti enceng gondok, teratai, dan berbagai jenis rumput rawa
yang berperan dalam menjaga kestabilan kualitas air dan menyediakan habitat bagi
organisme akuatik. Pada zona daratan, ditemukan flora khas tepi danau seperti

pandan hutan, semak belukar, serta pohon-pohon riparian termasuk bambu, beringin,



pule, medang, dan beberapa jenis ficus yang berfungsi menahan erosi dan menjaga
kelembapan tanah (Messah ef al., 2025). Selain itu, kawasan sekitar Danau Ranau
juga mendukung pertumbuhan tanaman buah lokal seperti durian, duku, dan manggis,
yang banyak dijumpai di area pemukiman dan lahan masyarakat. Keberadaan
berbagai jenis vegetasi tersebut menunjukkan bahwa tepian Danau Ranau memiliki
struktur habitat yang beragam dan mendukung keberlanjutan ekosistem setempat.

Keberagaman jenis flora di kawasan tepian Danau Ranau tidak hanya berfungsi
sebagai penyangga ekosistem, tetapi juga menjadi indikator kesehatan lingkungan
danau. Vegetasi air berperan dalam proses filtrasi alami, menyerap nutrien berlebih,
serta mengurangi sedimentasi yang dapat menurunkan kualitas air. Sementara itu,
vegetasi daratan seperti pohon riparian dan semak tepi danau menciptakan
mikrohabitat yang penting bagi berbagai spesies fauna, sehingga mendukung
keseimbangan ekosistem secara keseluruhan. Ketersediaan vegetasi yang beragam ini
juga menunjukkan bahwa Danau Ranau masih memiliki karakteristik ekologis yang
relatif terjaga, meskipun terdapat tekanan dari aktivitas wisata dan pemanfaatan lahan
oleh masyarakat (Laom ef al., 2024).

Ekosistem Danau Ranau memiliki aspek ekologi yang kompleks dan saling
terhubung antara komponen fisik, biologis, serta aktivitas manusia di sekitarnya.
Kondisi fisik danau yang dipengaruhi oleh kedalaman, temperatur air, kejernihan,
serta arus permukaan membentuk habitat yang mendukung kehidupan organisme
akuatik seperti fitoplankton, zooplankton, ikan, dan tumbuhan air. Vegetasi riparian di
tepian danau berperan penting dalam menjaga stabilitas tanah, mengurangi laju erosi,
serta menjadi wilayah transisi yang memfasilitasi pertukaran energi dan materi antara
daratan dan perairan. Selain itu, interaksi antarorganisme dalam ekosistem ini seperti
rantai makanan, penyerbukan, dan penyebaran biji turut menjaga keseimbangan
ekologis dan memastikan berlangsungnya proses-proses alami yang menopang
keberlanjutan Danau Ranau (Zega et al., 2025).

Ekosistem Danau Ranau memiliki dinamika lingkungan yang dipengaruhi oleh
faktor musim dan aktivitas hidrologis di daerah tangkapan air. Pada musim hujan,

peningkatan debit air dari sungai-sungai kecil yang bermuara ke danau menyebabkan



fluktuasi ketinggian air dan meningkatkan proses sedimentasi. Keadaan ini
memengaruhi distribusi nutrien yang menentukan produktivitas primer seperti
pertumbuhan fitoplankton dan tumbuhan air. Pada musim kemarau, penurunan
volume air dapat mengurangi ketersediaan habitat bagi organisme akuatik serta
mengubah kondisi fisik-kimia perairan (Smur ef al., 2021).

Ekosistem Danau Ranau juga dipengaruhi oleh interaksi antara manusia dan
lingkungan yang ada di sekitar kawasan danau. Aktivitas seperti perikanan, pertanian,
wisata, dan pemanfaatan lahan dapat memberikan tekanan terhadap kualitas air dan
keberadaan flora-fauna apabila tidak dikelola secara berkelanjutan. Vegetasi riparian
dan kawasan berhutan di sekitar danau tetap berperan sebagai penyangga alami yang
membantu menjaga stabilitas lingkungan. Pemahaman mendalam mengenai aspek
ekologi Danau Ranau sangat penting untuk mendukung upaya pelestarian dan
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Permana dan Delami, 2022). Meneliti
keanekaragaman flora dan fauna pada tepian Danau Ranau sangat penting untuk
memahami hubungan ekologis antara vegetasi riparian, organisme perairan, dan fauna
darat-akuatik yang berinteraksi dalam ekosistem ini. Pemahaman mendalam
mengenai struktur komunitas biologis di kawasan tepian danau dapat membantu
dalam penyusunan strategi pengelolaan lingkungan yang lebih efektif dan
berkelanjutan, sekaligus menjaga stabilitas ekologis dan fungsi ekosistem danau.
Selain itu, penelitian ini dapat mengidentifikasi spesies spesies kunci yang berperan
dalam keseimbangan ekosistem, seperti tumbuhan penahan erosi, organisme
penyusun rantai makanan dasar, dan fauna indikator kualitas habitat. Berdasarkan
latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu:

1. Jenis-jenis flora apa saja yang terdapat di dalam kawasan danau ranau?

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman flora yang terdapat di dalam kawasan danau
ranau?

3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keanekaragaman fauna di danau ranau

tersebut?



1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi jenis-jenis flora yang ada di kawasan danau ranau.
2. Mengidentifikasi dan menganalisis tingkat keanekaragaman flora yang
terdapat di dalam kawasan danau ranau.
3. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi

keanekaragaman fauna di danau ranau tersebut.



1.3. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran

yang jelas mengenai hubungan antara pola tanam repong damar dan keanekaragaman

fauna. Berikut kerangka pemikiran yang tertera pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sejarah Danau Ranau

Danau Ranau merupakan salah satu danau terbesar di Pulau Sumatera dan secara
administratif berada pada perbatasan Provinsi Sumatera Selatan (Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan) dan Provinsi Lampung (Kabupaten Lampung Barat). Letak
danau yang membentang di zona perbatasan ini menjadikan kawasan tepian Danau
Ranau, termasuk Kecamatan Banding Agung, penting secara ekologis dan
administratif karena berfungsi sebagai sumber air, mata pencaharian, dan objek
wisata regional. Akses ke kawasan tepian di Banding Agung umumnya melalui jalan
darat dan dermaga lokal sehingga pola penggunaan lahan di tepian sangat dipengaruhi
oleh koneksi transportasi tersebut (Ulu, 2021). Kondisi sosial-ekonomi masyarakat
pesisir danau mempengaruhi tekanan penggunaan sumber daya perairan di wilayah
penelitian.

Secara geologi dan morfodinamik, Danau Ranau dibentuk oleh proses tektonik
dan aktivitas vulkanik yang menghasilkan cekungan danau yang dikelilingi
perbukitan pemandangan Gunung Seminung sering disebutkan dalam literatur
sebagai latar topografi danau. Sejalan dengan hal tersebut Zaennudin, Basuki, dan
Solikhin (2011), dalam kajiannya menyebutkan bahwa danau Ranau termasuk danau
tekto-vulkanik yang terbentuk karena kombinasi proses patahan bumi dan aktivitas
gunung api purba. Proses geologi tersebut membentuk kondisi lingkungan yang subur
serta memiliki sumber daya air yang melimpah. Kondisi tersebut mendukung
pertumbuhan berbagai jenis flora dan fauna di kawasan tepian Danau Ranau. Bentuk
topografi sekitarnya (lereng dan lembah) serta elevasi tepian memengaruhi pola

limpasan, sedimentasi, dan aliran anak sungai yang masuk ke danau, sehingga



memengaruhi karakteristik habitat di zona litoral tempat penelitian. Keberagaman
habitat (tepian bervegetasi, dermaga, dataran pertanian tepi danau) menciptakan
mosaik lingkungan yang relevan untuk studi keanekaragaman organisme dan
dinamika kualitas air (Muslim ef al., 2022). Pemahaman atas faktor fisik ini penting
sebagai kerangka untuk interpretasi data biotik dan antropogenik di lokasi penelitian.

Kawasan Danau Ranau memiliki ekosistem yang penting bagi kehidupan
masyarakat maupun makhluk hidup lainnya. Kesuburan tanah di sekitar danau
dipengaruhi oleh material vulkanik yang berasal dari aktivitas Gunung Seminung.
Tanah yang subur menyebabkan kawasan tepian danau ditumbuhi berbagai jenis
vegetasi alami seperti pohon hutan tropis, tanaman semak, tumbuhan air, serta
tanaman budidaya masyarakat. Keberadaan vegetasi tersebut menjadi habitat bagi
berbagai jenis fauna seperti burung, ikan air tawar, reptil, serangga, dan mamalia
kecil.

Selain memiliki fungsi ekologis, kawasan Danau Ranau juga mempunyai nilai
sejarah dan budaya. Penelitian arkeologi menunjukkan bahwa wilayah sekitar Danau
Ranau telah dihuni manusia sejak masa megalitik. Novita (2014) menjelaskan bahwa
masyarakat kuno memilih kawasan sekitar danau sebagai tempat tinggal karena
ketersediaan air, tanah subur, dan sumber pangan yang melimpah. Faktor lingkungan
tersebut menunjukkan bahwa sejak dahulu kawasan Danau Ranau telah mendukung
keberlangsungan keanekaragaman hayati yang dimanfaatkan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Keanekaragaman flora dan fauna di tepian Danau Ranau
juga dipengaruhi oleh kondisi geografis wilayah Banding Agung yang berada di
dataran tinggi. Menurut Giyanto (2022), pola permukiman masyarakat di sekitar
danau berkembang mengikuti kondisi relief dan keberadaan sumber air. Lingkungan
yang masih alami di beberapa bagian tepian danau menyebabkan flora dan fauna
dapat berkembang dengan baik. Vegetasi yang tumbuh di sekitar danau berfungsi
sebagai pelindung ekosistem, penghasil oksigen, serta habitat bagi berbagai jenis
hewan.

Kawasan Kecamatan Banding Agung di tepian Danau Ranau menampilkan

interaksi kuat antara kegiatan kelautan darat (perikanan dan budidaya), pertanian



(kopi, padi, aren), dan pengembangan pariwisata lokal; sumber mata pencaharian ini
tercatat dalam studi pengembangan desa dan pengabdian masyarakat. Infrastruktur
wisata seperti dermaga, jasa perahu, dan atraksi alam (pulau, pemandangan Gunung
Seminung, olahraga arung jeram di muara-muara sungai kecil) turut membentuk
penggunaan ruang tepi danau serta peluang dan tantangan pengelolaan sumber daya
lokal. Banyak program pengembangan objek wisata dan usaha ekonomi desa di
sekitar Banding Agung yang terdokumentasi, sehingga aspek sosial-ekonomi menjadi
konteks penting ketika merancang metodologi lapangan dan rekomendasi
pengelolaan (Alfani et al., 2019). Oleh karena itu, studi yang menempatkan aspek
ekologis sekaligus sosial-ekonomi akan memberikan gambaran lebih utuh tentang
kondisi tepian Danau Ranau.

Sejumlah penelitian limnologi dan biologi perairan di Danau Ranau melaporkan
data tentang komposisi fitoplankton, status kesuburan (eutrofikasi), struktur
komunitas makrozoobentos, serta insiden kematian ikan yang menunjukkan
variabilitas kualitas perairan di beberapa stasiun tepi danau. Hasil-hasil tersebut
menunjukkan bahwa kondisi ekologis litoral tidak homogen parameter fisika-kimia
dan komunitas biologis berubah menurut lokasi (stasiun) dan pengaruh muara sungai,
pelabuhan kecil, atau lahan pertanian di tepian yang relevan untuk perancangan
sampling di Kecamatan Banding Agung (Efendi et al., 2023).

2.2. Fungsi Danau Ranau

Danau Ranau merupakan danau tekto vulkanik yang memiliki fungsi penting
bagi kehidupan masyarakat dan lingkungan di wilayah Sumatera Selatan dan
Lampung. Fungsi Danau Ranau tidak hanya sebagai bentang alam alami, tetapi juga
berperan dalam aspek ekologi, ekonomi, sosial, dan pariwisata. Masyarakat di
Kecamatan Banding Agung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, sangat
bergantung pada keberadaan danau ini karena berbagai aktivitas kehidupan sehari-

hari berkaitan langsung dengan sumber daya yang tersedia di kawasan Danau Ranau.

Dilihat dari aspek ekologis, Danau Ranau menjadi habitat alami bagi berbagai

jenis flora dan fauna. Kawasan tepian danau ditumbuhi beragam vegetasi yang
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berfungsi sebagai penyangga ekosistem, sementara perairannya menjadi tempat hidup
berbagai organisme air tawar seperti ikan, plankton, serta tumbuhan air. Keberadaan
vegetasi di sekitar danau juga memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan
tanah, mengurangi risiko erosi, serta membantu menjaga kualitas lingkungan
perairan. Effendi (2003) menjelaskan bahwa ekosistem danau memiliki fungsi
sebagai penyedia unsur hara, habitat bagi biota perairan, serta pengendali
keseimbangan lingkungan perairan. Dengan kondisi lingkungan yang masih cukup
alami, kawasan Danau Ranau menjadi tempat yang mendukung keberlangsungan
berbagai jenis makhluk hidup.

Selain berfungsi sebagai habitat organisme, Danau Ranau juga memiliki peranan
penting dalam sistem hidrologi. Danau ini menjadi sumber cadangan air yang
dimanfaatkan masyarakat untuk berbagai kebutuhan, seperti kebutuhan rumah tangga,
irigasi pertanian, hingga kegiatan perikanan. Keberadaan danau membantu menjaga
ketersediaan air, terutama pada musim kemarau ketika sumber air lainnya mulai
berkurang. Goldman dan Horne (1983) dalam kajiannya menyebutkan bahwa danau
memiliki fungsi utama sebagai pengatur siklus hidrologi dan tempat penyimpanan air
alami yang mendukung kehidupan manusia serta organisme di sekitarnya. Oleh sebab
itu, kondisi Danau Ranau sangat memengaruhi keberlangsungan aktivitas masyarakat
di wilayah sekitar.

Dalam bidang ekonomi, Danau Ranau memberikan manfaat yang cukup besar
bagi masyarakat setempat. Banyak masyarakat menggantungkan mata pencaharian
pada sektor perikanan, baik melalui penangkapan ikan secara tradisional maupun
budidaya ikan air tawar. Selain itu, keindahan panorama alam Danau Ranau
menjadikannya sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di Sumatra Selatan.
Potensi wisata tersebut membuka peluang ekonomi bagi masyarakat melalui usaha
penginapan, kuliner, perdagangan, dan jasa wisata lainnya. Menurut Yulianti dan
Susanto (2019), pengembangan kawasan wisata berbasis lingkungan dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat serta

mendorong perkembangan ekonomi daerah.
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Danau Ranau juga memiliki nilai sosial dan budaya yang erat kaitannya dengan
kehidupan masyarakat sekitar. Sejak dahulu, masyarakat membangun permukiman di
sekitar danau karena tersedianya sumber air dan kondisi tanah yang subur. Hubungan
yang terjalin antara masyarakat dan lingkungan danau membentuk pola kehidupan
sosial serta budaya lokal yang berkembang secara turun-temurun. Aktivitas
masyarakat seperti bertani, menangkap ikan, hingga kegiatan adat banyak
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan Danau Ranau. Odum (1996) menjelaskan bahwa
hubungan manusia dengan lingkungan perairan dapat membentuk sistem sosial dan
budaya yang berkembang secara berkelanjutan dalam suatu masyarakat.

Selain sebagai sumber kehidupan masyarakat, Danau Ranau juga memiliki fungsi
penting dalam bidang pendidikan dan penelitian. Kawasan ini sering dijadikan lokasi
penelitian yang berkaitan dengan geologi, ekologi, kualitas air, serta keanekaragaman
flora dan fauna. Penelitian mengenai kondisi lingkungan Danau Ranau sangat penting
dilakukan untuk mengetahui keadaan ekosistem dan dampak aktivitas manusia
terhadap lingkungan sekitar. Hasil penelitian tersebut dapat menjadi dasar dalam
upaya pelestarian dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan, sehingga
keseimbangan ekosistem Danau Ranau tetap terjaga.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Danau Ranau memiliki
fungsi yang sangat luas dan penting, baik bagi lingkungan maupun kehidupan
masyarakat. Danau ini tidak hanya berperan sebagai habitat flora dan fauna, tetapi
juga sebagai sumber air, sumber ekonomi, kawasan wisata, serta sarana pendidikan
dan penelitian. Oleh karena itu, keberadaan Danau Ranau perlu dijaga dan
dilestarikan agar manfaatnya dapat terus dirasakan oleh masyarakat sekarang maupun

generasi yang akan datang

2.3.Tepian Danau sebagai Habitat Flora dan Fauna
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Tepian danau berfungsi sebagai habitat yang penting bagi beragam flora dan
fauna. Keberadaan vegetasi riparian di sekitar danau tidak hanya memberikan tempat
tinggal dan sumber makanan bagi berbagai spesies, tetapi juga berperan dalam
menstabilkan ekosistem. Misalnya, tanaman riparian dapat mengurangi erosi tanah
dan menyediakan area perlindungan bagi organisme akuatik. menekankan bahwa
vegetasi ini juga berkontribusi pada kualitas air, memberikan oksigen yang
diperlukan oleh kehidupan ikan dan invertebrata air (Jumari dan Soeprobowati,
2024).

Karakteristik habitat riparian ditentukan oleh interaksi antara ekosistem darat dan
perairan. Kawasan ini seringkali memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi,
dengan spesies tanaman yang mampu beradaptasi dengan kondisi lembab dan
fluktuasi air. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keberadaan berbagai spesies
vegetasi, seperti pohon, semak, dan herba, menciptakan struktur habitat yang
kompleks yang memberikan perlindungan dan sumber pangan (Surgandi ef al., 2024).

Mikrohabitat di sepanjang tepi danau beragam, menawarkan berbagai kondisi
yang dapat mendukung kehidupan flora dan fauna yang berbeda. Tanaman air, seperti
eceng gondok dan buluh, menciptakan tempat berlindung bagi ikan dan hewan air
lainnya. Sementara itu, tanaman darat seperti perdu dan pohon berfungsi sebagai

tempat bersarang bagi burung (Pratama et al., 2025).

2.4. Keanekaragaman Flora pada Kawasan Riparian

Kawasan riparian merupakan zona transisi antara daratan dan badan air yang
memiliki heterogenitas habitat tinggi sehingga mendukung keanekaragaman flora
unik berupa pohon riparian, semak, rumpun graminoid, dan tumbuhan bawah;
struktur vertikal dan horizontal riparian menentukan nisbah spesies dan fungsi
ekologisnya. Vegetasi riparian berperan penting sebagai pemasok serasah (litter) dan
penyuplai nutrien ke perairan, sehingga kontribusi flora tepian terhadap produktivitas
littoral sangat besar. Komposisi jenis di tepian sangat dipengaruhi oleh faktor abiotik
lokal seperti substrat, fluktuasi muka air, dan kualitas tanah yang mempengaruhi

kelimpahan dan distribusi takson (Kharisma et al., 2024).
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Kondisi lingkungan yang berbeda mempengaruhi keanekaragaman flora di
kawasan riparian. Faktor-faktor seperti topografi, jenis tanah, ketersediaan air, dan
intensitas cahaya dapat mempengaruhi komposisi dan struktur vegetasi riparian.
Kemiringan lereng yang curam dapat menyebabkan ketidakstabilan tanah dan
mengurangi ketersediaan air bagi tanaman. Aktivitas manusia seperti alih fungsi
lahan, deforestasi, dan urbanisasi juga dapat mengancam keberlanjutan hutan
riparian. Oleh karena itu, pengelolaan yang baik dan pembatasan aktivitas manusia
yang merusak sangat penting untuk menjaga kualitas riparian (Rahmania et al.,
2022).

Keanekaragaman flora riparian memberikan berbagai manfaat ekologis dan
ekonomi. Secara ekologis, vegetasi riparian berperan dalam siklus karbon, oksigen,
nitrogen, dan air, serta menyediakan habitat bagi banyak hewan. Vegetasi riparian
juga berfungsi sebagai barier untuk melindungi pencemaran dan mencegah banjir.
Secara ekonomi, lahan basah riparian memiliki nilai ekonomi seperti penyimpanan
air, perlindungan badai, stabilisasi garis sungai, dan pengendalian erosi. Selain itu,
vegetasi riparian dapat menjadi sumber bahan obat-obatan, pangan, dan papan

(Ristawan et al., 2021).

2.5. Definisi MPTS dan Jenis MPTS

Multi-Purpose Tree Species (MPTS) adalah jenis pohon berkayu yang memiliki
berbagai kegunaan dari segi ekologi dan ekonomi (Maharanti dkk., 2025). Dalam
penerapannya pada sistem agroforestri di lahan miring, MPTS memberikan
pendekatan terpadu untuk pengelolaan lahan karena setiap jenis memiliki karakter
fisiologis dan ekologis yang memengaruhi adaptasinya terhadap kemiringan lahan,
kemampuannya menahan erosi, serta kontribusinya terhadap kesuburan tanah dan
hasil produksi (Vauzia et al., 2024). Penanaman MPTS di area agroforestri bertujuan
untuk meningkatkan hasil produksi sembari mempertahankan keseimbangan
ekosistem hutan. Selain menghasilkan kayu, tanaman ini juga menyediakan produk
non-kayu seperti buah atau getah yang dapat dimanfaatkan petani tanpa harus

menebang pohonnya (Maharanti dkk., 2025).
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Beberapa jenis MPTS yang sering dimanfaatkan dalam sistem agroforestri antara
lain durian, jengkol, petai, nangka, salam, cengkeh, pala, karet, dan pinang. Selain itu,
tanaman seperti duku dan kemiri juga dikategorikan sebagai MPTS. Tanaman-
tanaman ini memiliki beragam bentuk pertumbuhan atau habitus, yakni pohon, perdu,
dan herba. Durian, jengkol, karet, pala, petai, pinang, sengon, kemiri, dan duku
umumnya memiliki habitus berupa pohon. Sementara itu, cengkeh dan kakao
diklasifikasikan sebagai perdu, dan kapulaga termasuk ke dalam kelompok herba
(Maharanti dkk., 2025).

MPTS memegang peranan penting dalam mendukung praktik pertanian
berkelanjutan karena memberikan manfaat dari segi ekonomi, ekologi, dan sosial
budaya (Octavia et al., 2023). Secara ekologis, MPTS membantu menjaga kelestarian
sumber daya air dengan menahan air hujan agar tidak langsung mengenai permukaan
tanah, memperlambat aliran air, meningkatkan daya serap tanah (infiltrasi), serta
mengurangi risiko erosi (Iswandaru et al., 2024). Sistem perakaran MPTS juga
membantu memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kesuburannya. Dari sisi
ekonomi, tanaman seperti durian dan pala memiliki nilai jual yang tinggi dan menjadi
salah satu sumber pendapatan utama petani melalui hasil buah dan bijinya.
Kemampuan MPTS dalam menghasilkan berbagai produk bernilai ekonomi tanpa
harus ditebang menjadikannya alternatif yang menguntungkan bagi para petani

(Surnayanti dkk., 2022).

2.6. Faktor yang Memengaruhi Keanekaragaman Fauna di Danau Ranau

Struktur habitat dan vegetasi tepian. Riparian (vegetasi tepian) menyediakan
struktur habitat penting berupa peneduhan, tempat bersarang/bersembunyi, dan
sumber pakan bagi berbagai kelompok fauna non-ikan (burung, kelelawar, amfibi,
herpetofauna, invertebrata). Variasi vertikal dan horizontal vegetasi (pohon, semak,
gulma, liana) meningkatkan heterogenitas habitat sehingga mendukung kaya jenis
dan fungsi ekologi. Kualitas penutup vegetasi tepian juga mengurangi erosi dan
sedimen masuk ke perairan, yang berdampak positif pada komunitas

makroinvertebrata di zona litoral (Prasetyo dan Ramadhan, 2021). Oleh karena itu
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pengukuran tutupan dan struktur vegetasi tepian adalah indikator penting untuk
memahami distribusi fauna di tepian danau

Penggunaan lahan, gangguan antropogenik, dan tekanan wisata. Perubahan
penggunaan lahan di daerah tangkapan dan sepanjang tepian seperti konversi hutan
menjadi pertanian, pembukaan lahan, dan pembangunan infrastruktur wisata
mengurangi kontinuitas habitat dan menambah polusi nutrien serta sedimen ke danau.
Aktivitas manusia di tepian (pembuangan sampah, pemukiman, dermaga wisata)
menyebabkan fragmentasi riparian dan menurunkan kualitas habitat bagi fauna
bersarang dan forage di tepian. Studi lintas-danau menunjukkan bahwa degradasi
vegetasi tepian akibat tekanan antropogenik berasosiasi dengan penurunan fungsi
ekosistem tepian dan penurunan keanekaragaman lokal (Soeprobowati et al., 2021).
Oleh karena itu strategi pengelolaan penggunaan lahan berkelanjutan di catchment

penting untuk konservasi fauna tepian.

2.7. Hubungan Ekosistem Perairan dan Daratan pada Danau Ranau

Danau adalah sistem ekosistem berlapis yang mencakup zona perairan (limnetik,
profundal) dan zona tepian/litoral yang merupakan peralihan antara daratan dan
perairan; zona tepian ini bertindak sebagai ecotone penting yang mengatur aliran
energi dan material antar-sistem. Fluktuasi muka air (musiman atau akibat
antropogenik) menciptakan kondisi dinamis di zona littoral yang memengaruhi
distribusi vegetasi, kondisi oksigen sedimen, dan habitat bagi invertebrata serta ikan
rekrutmen. Konektivitas hidrologis dan fisik antara tepian danau dan lanskap
sekitarnya menentukan laju input sedimen, nutrien, dan bahan organik kasar (leaf
litter, kayu) yang menjadi dasar rantai makanan littoral (Olden et al., 2022).

Interaksi darat air melibatkan “reciprocal subsidies” perpindahan sumber daya
dari daratan ke perairan (mis. daun dan serangga jatuh ke air) dan sebaliknya (mis.
serangga akuatik yang menjadi makanan bagi predator riparian), sehingga fungsi
komunitas di kedua sisi saling tergantung. Besarnya subsidi lintas-batas ini
bergantung pada struktur vegetasi tepian; vegetasi yang lebat meningkatkan input

bahan organik kasar dan menyediakan tempat bertelur/bertrasit bagi banyak spesies,
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sementara vegetasi yang terdegradasi mengurangi layanan ini. Selain suplai makanan,
riparian berperan sebagai filter menahan dan memproses nutrien dan polutan
sebelum memasuki badan air, sehingga kualitas air dan kejernihan danau sangat

dipengaruhi oleh kondisi tepian (Stutter et al., 2019).

2.8. Tepian Danau sebagai Habitat Flora dan Fauna

Tepian danau (zona riparian/litoral) berfungsi sebagai zona transisi yang
menyediakan beragam mikrohabitat mulai dari rumpun vegetasi semiaquatik hingga
pohon-pohon peneduh yang mendukung spesies flora dan fauna khusus tepian.
Vegetasi riparian menyuplai bahan organik kasar (litter, serasah) dan serangga
terestrial ke ekosistem perairan, sehingga menjadi dasar subsidi energi yang penting
bagi jaring makanan littoral. Kompleksitas struktur vegetasi (tingkat kanopi, density
rumpun, keberadaan kayu besar) meningkatkan ketersediaan tempat bertelur, tempat
berlindung, dan variasi mikrohabitat bagi ikan muda, invertebrata bentik, serta burung
riparian (Fikriyya et al., 2023).

Vegetasi riparian di berbagai danau atau wilayah Sumatera dan sekitarnya
menunjukkan komposisi yang bervariasi dari spesies semiaquatik dominan hingga
pohon riparian endemic yang dipengaruhi oleh substrat, fluktuasi muka air, dan
gangguan manusia. Fauna yang sangat bergantung pada tepian meliputi komunitas
burung air dan burung riparian, ikan pemanfaat habitat vegetasi tepi untuk rekrutmen,
serta beragam invertebrata yang berperan pada siklus nutrien studi di berbagai danau
Indonesia merekam variabilitas jenis dan kelimpahan sesuai kondisi tepian (Umbas et
al., 2023). Gangguan seperti erosi tepian, pengerukan untuk pariwisata, dan konversi
lahan pertanian di pesisir meningkatkan sedimentasi dan nutrien berlebih yang
merusak habitat submersed dan emergent sehingga mengubah komunitas fauna

littoral.

2.9. Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Keanekaragaman
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Keanekaragaman hayati di suatu ekosistem dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan yang saling berinteraksi. Salah satu faktor penting adalah iklim mikro,
yang mencakup suhu, kelembaban, dan cahaya. Iklim mikro dapat bervariasi bahkan
dalam jarak yang dekat, menciptakan kondisi yang mendukung berbagai spesies.
Misalnya, area dengan naungan vegetasi dapat memiliki kelembaban lebih tinggi dan
suhu yang lebih rendah, yang mendukung pertumbuhan tanaman tertentu (Muhtadiin
etal.,2025).

Kualitas air dan tanah juga merupakan faktor krusial dalam menentukan
keanekaragaman hayati. Tanah yang subur dan kaya nutrisi mendukung pertumbuhan
vegetasi yang beragam, sementara kualitas air yang baik sangat penting bagi
kelangsungan hidup organisme akuatik. Kedua elemen ini harus terjaga agar
ekosistem tetap sehat dan dapat mendukung kehidupan flora dan fauna (Jainuddin,
2023).

Aktivitas manusia dapat memiliki dampak besar pada keanekaragaman.
Pembangunan, pertanian, dan eksploitasi sumber daya alam sering kali mengubah dan
merusak habitat alami. Intervensi ini dapat mengurangi ruang hidup bagi banyak
spesies, menurunkan populasi dan bahkan menyebabkan kepunahan lokal

(Fitriandhini dan Putra, 2022).

2.10. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keanekaragaman Hayati
Keanekaragaman hayati berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan mendukung pembangunan negara. Keanekaragaman flora dan fauna
dapat terganggu akibat berbagai faktor perusak habitat, sehingga informasi mengenai
struktur, komposisi vegetasi, dan keanekaragaman flora terestrial penting untuk
pelestariannya dengan metode pengukuran yang efisien dan representatif (Hilwan
dkk., 2023). Keanekaragaman spesies juga menjadi indikator penting dalam
memantau perubahan, mencerminkan kekayaan dan kompleksitas ekosistem, serta
menunjukkan keseimbangan ekosistem melalui kekayaan, keragaman, dan

pemerataan spesies.
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Ketinggian tempat merupakan salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh
besar terhadap keanekaragaman jenis, karena dapat memengaruhi kondisi habitat,
ekologi, serta proses fotosintesis yang berdampak pada pertumbuhan tumbuhan.
Selain itu, faktor abiotik seperti kelembaban, suhu, intensitas cahaya, dan pH tanah
juga memengaruhi persebaran dan pertumbuhan tanaman. Sebagai contoh, penelitian
tumbuhan paku di Air Terjun Lider Banyuwangi menunjukkan bahwa kelembaban
tinggi, aliran air deras, kabut, curah hujan tinggi, serta kondisi tan (Ferdiana, 2024).

Metode pengukuran dan karakteristik indeks keanekaragaman dapat
memengaruhi cara interpretasi keanekaragaman. Pemilihan bentuk dan luas petak
contoh yang tepat penting untuk memperoleh hasil pengukuran yang akurat dan
merepresentasikan jenis-jenis pada suatu tegakan hutan. Penelitian menunjukkan
bahwa Indeks Margalef lebih sensitif terhadap perubahan jumlah spesies
dibandingkan Indeks Menhinick, Simpson, dan Shannon-Wiener, karena
kemampuannya dalam menangkap variasi kekayaan jenis dengan baik. Kemampuan
indeks dalam merefleksikan kekayaan, kelimpahan, dan sensitivitas terhadap
perubahan jumlah individu serta spesies sangat berpengaruh pada akurasi deskripsi

kondisi keanekaragaman suatu wilayah (Hilwan dkk., 2023).

2.11. Flora dalam Sistem Agroforestri

Sistem agroforestri merupakan salah satu bentuk pengelolaan lahan yang
memadukan antara tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian dan/atau
peternakan dalam satu lahan yang sama. Dalam konteks agroforestri di Indonesia,
berbagai jenis flora yang ditanam tidak hanya sebatas tanaman kayu, tetapi juga
mencakup tanaman buah, tanaman rempah, dan tanaman obat. Keberagaman flora
dalam agroforestri meningkatkan kompleksitas ekosistem serta menciptakan habitat
bagi berbagai fauna (Fikry dkk., 2024).

Flora dalam sistem agroforestri memiliki manfaat multifungsi. Selain
memberikan hasil ekonomi berupa kayu, buah, atau getah, tanaman-tanaman ini juga

membantu memperbaiki kualitas tanah, meningkatkan kesuburan melalui sistem
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perakaran yang baik, serta menjaga kelembaban tanah. Tanaman berakar dalam
seperti damar atau sengon berperan dalam menahan erosi, sedangkan tanaman perdu
dan semak membantu mempertahankan struktur tanah dari degradasi (Fardiansyah
dkk., 2022).

Keanekaragaman flora dalam agroforestri juga berpengaruh terhadap
keberagaman fauna yang hidup di dalamnya. Variasi jenis tumbuhan menciptakan
relung ekologis yang berbeda, sehingga meningkatkan potensi keanekaragaman
hayati secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemilihan dan pengelolaan jenis tanaman
dalam agroforestri perlu memperhatikan keseimbangan antara nilai ekonomi, fungsi

ekologi, dan pelestarian keanekaragaman hayati (Lestari dan Dewi, 2023).

2.12. Ancaman terhadap Keanekaragaman Flora dan Fauna Tepian Danau

Keanekaragaman flora dan fauna di tepian danau menghadapi berbagai
ancaman yang mengganggu keseimbangan ekosistem. Salah satu ancaman utama
adalah konversi lahan. Proses ini sering terjadi ketika lahan riparian dialihkan untuk
kepentingan pertanian, pemukiman, atau infrastruktur. Konversi ini mengakibatkan
hilangnya habitat alami bagi berbagai spesies, sehingga dapat menurunkan
keanekaragaman hayati di kawasan tersebut. Dengan semakin sedikitnya ruang yang
tersedia bagi mereka, spesies lokal terancam punah (Syawie et al., 2023).

Penebangan dan pembukaan area adalah ancaman lain yang signifikan.
Aktivitas ini tidak hanya menghilangkan vegetasi yang berfungsi sebagai habitat,
tetapi juga merusak struktur tanah dan meningkatkan erosi. Ketika pepohonan
ditebang, stabilitas tepi danau terganggu, dan hal ini dapat menyebabkan perubahan
dalam kualitas air yang merugikan flora dan fauna yang bergantung pada ekosistem
tersebut. Penebangan pohon juga menghilangkan sumber makanan dan tempat
berlindung bagi banyak hewan, sehingga mempercepat penurunan populasi (Derlauw
et al.,2025).

Overfishing atau perburuan di danau dan sekitarnya juga berkontribusi pada
penurunan keanekaragaman. Dengan eksploitasi yang tidak terkendali, populasi ikan

dan hewan akuatik lainnya berkurang, dan hal ini berdampak pada rantai makanan
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secara keseluruhan. Spesies yang menjadi predator atau mangsa kehilangan
keseimbangan populasi, yang dapat menyebabkan gangguan dalam ekosistem dan
mengancam spesies yang lebih rentan (Salsabila ef al., 2025).

Pencemaran limbah domestik dan industri merupakan ancaman serius bagi
kualitas air dan tanah di tepian danau. Limbah yang dibuang ke sungai dan danau
dapat menurunkan kualitas air, mengandung zat beracun yang membahayakan flora
dan fauna. Pencemaran ini tidak hanya mempengaruhi organisme akuatik tetapi juga
tanaman yang tumbuh di sekitar danau, menghambat fotosintesis, dan mempengaruhi

pertumbuhan serta reproduksi mereka (Morin dan Muhammad, 2024).

2.13. Upaya Konservasi dan Pengelolaan Keanekaragaman Hayati di Kawasan
Danau
Konservasi keanekaragaman hayati di kawasan danau sangat penting untuk

menjaga keseimbangan ekosistem. Salah satu strategi konservasi vegetasi tepian
danau adalah rehabilitasi dan restorasi vegetasi riparian. Upaya ini meliputi
penanaman kembali spesies vegetasi lokal yang mampu menstabilkan tepi danau,
mereduksi erosi, dan meningkatkan kualitas habitat. Program edukasi dan pelatihan
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya vegetasi ini juga perlu dilakukan,
agar masyarakat memahami manfaatnya bagi lingkungan dan kehidupan sehari-hari
mereka (Arsana et al., 2022).

Peran masyarakat lokal dan kearifan lokal sangat vital dalam upaya konservasi.
Masyarakat yang tinggal di sekitar danau sering kali memiliki pengetahuan
tradisional tentang pengelolaan sumber daya alam dan praktik berkelanjutan.
Mengintegrasikan kearifan lokal dalam strategi konservasi dapat memperkuat
implementasi program, serta meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab
masyarakat terhadap pelestarian lingkungan. Dengan melibatkan masyarakat dalam
pemantauan dan pengelolaan sumber daya, keberhasilan konservasi dapat lebih
terjamin (Watania et al., 2021).

Kebijakan pemerintah terkait kawasan danau di Sumatera Selatan juga

memainkan peran penting dalam pengelolaan keanekaragaman hayati. Kebijakan
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yang mendukung perlindungan dan pengelolaan danau harus implementatif dan
mengikutsertakan semua pemangku kepentingan. Pengembangan zona proteksi,
regulasi penggunaan sumber daya, serta perlindungan habitat merupakan langkah-
langkah yang perlu diambil untuk menjaga keberlanjutan ekosistem. Selain itu,
kebijakan harus diiringi dengan pemantauan dan evaluasi berkala untuk menilai

efektivitas dan membuat penyesuaian yang diperlukan (Damiti ef al., 2025).

2.14. Observasi

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk mengamati secara
langsung keberadaan dan aktivitas fauna di kawasan repong damar. Metode ini
memungkinkan untuk mengidentifikasi jenis-jenis fauna yang ada, pola pergerakan,
serta interaksi mereka dengan lingkungan sekitar. Observasi dapat dilakukan secara
langsung dengan menggunakan alat bantu seperti teropong, kamera jebak (camera
trap), dan pencatatan manual di lapangan. Selain itu, metode ini juga membantu
dalam mengumpulkan data terkait perilaku, jumlah populasi, dan habitat yang
digunakan oleh fauna di dalam kawasan repong damar (Hasibuan dkk., 2023).

Metode observasi dilakukan secara sistematis dengan waktu pengamatan yang
telah ditentukan untuk memastikan bahwa semua data yang diperoleh mencerminkan
kondisi yang sebenarnya. Pengamatan dapat dilakukan pada berbagai waktu dalam
sehari, seperti pagi dan sore hari, ketika aktivitas fauna cenderung lebih tinggi.
Dengan metode ini, peneliti dapat memperoleh data yang akurat mengenai
keanekaragaman fauna yang ada serta faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi

keberadaan mereka (Sinaga dkk., 2023).

2.15. GPS

GPS (Global Positioning System) berperan penting dalam penelitian ini untuk
menentukan dan memetakan titik lokasi pengamatan serta sebaran fauna di kawasan
repong damar. Alat ini mampu mencatat koordinat lokasi dengan tingkat akurasi yang

tinggi sehingga dapat dimanfaatkan dalam analisis spasial terkait distribusi fauna.
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Pencatatan koordinat juga membantu dalam menentukan lokasi jalur transek untuk
pengamatan lanjutan sekaligus meminimalisir kesalahan dalam pencatatan titik
pengamatan (Bharata dkk., 2021).

Penggunaan GPS juga memberikan peluang untuk menganalisis hubungan
antara keberadaan fauna dengan karakteristik lingkungan di sekitarnya. Koordinat
yang tercatat memungkinkan peneliti mengaitkan keberadaan fauna dengan jenis
vegetasi, ketinggian tempat, serta faktor-faktor ekologis lainnya. Pemanfaatan metode
ini sangat membantu dalam memahami pola distribusi fauna di kawasan repong

damar secara lebih komprehensif (Nisa dkk., 2022).

2.16. Jalur Transek

Metode jalur transek digunakan untuk mengamati dan mencatat
keanekaragaman fauna di kawasan penelitian dengan cara menetapkan jalur tertentu
sebagai rute pengamatan. Jalur transek dapat berupa garis lurus atau bentuk lainnya
yang disesuaikan dengan kondisi lapangan. Metode ini memudahkan dalam
mengumpulkan data yang sistematis terkait keberadaan fauna di sepanjang jalur yang
telah ditentukan. Dengan menggunakan jalur transek, peneliti dapat mengamati
berbagai jenis fauna yang melintas atau berada di sekitar jalur tersebut (Lestari dkk.,
2024).

Jalur transek juga memungkinkan perhitungan populasi dan frekuensi
kemunculan fauna di dalam area penelitian. Peneliti dapat menggunakan metode ini
untuk memperoleh data yang representatif mengenai distribusi dan keanekaragaman
fauna di berbagai titik dalam kawasan repong damar. Kombinasi jalur transek dengan
metode observasi akan memberikan hasil yang lebih akurat dalam mengidentifikasi

dan mendokumentasikan fauna yang ada (Hermawan dkk., 2023).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan September - November 2025 di Area

Danau Ranau, Kecamatan Banding Agung, Kabupaten Oku Selatan, Provinsi

Sumatera Selatan. Gambaran peta Lokasi penelitian akan ditampilkan pada
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ATK, Kamera, dan Laptop

Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Lahan tanam milik

Masyarakat dan Lahan yang ada di sekitar tepian danau ranau.
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3.3. Jenis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian merupakan jenis data primer:

3.3.1. Data Keanekaragaman Fauna

Data tentang jenis fauna yang ditemukan, baik nama lokal maupun nama
ilmiah. Untuk mengetahui berapa banyak spesies yang hidup di danau ranau
tersebut.
3.3.2. Data Kelimpahan

Data dari jumlah individu dari setiap spesies yang tercatat seama
pengamatan. Untuk menilai pupulasi relative antar spesies dan menghitung indeks
kelimpahan.
3.3.3. Data Frekuensi Kehadiran

Data seberapa sering spesies tersebut dijumpai dalam survey. Untuk menilai

keumuman atau kelangkaan spesies di habitat tersebut.

3.4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data akan dikumpulkan dengan menggunakan beberapa

metode pengumpulan data, antara lain:
3.4.1. Observasi Lapangan

Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap daerah danau ranau
yang berada di Oku Selatan, Sumatera Selatan termasuk keanekaragaman fauna.
3.4.2. GPS

GPS digunakan untuk menentukan titik koordinat lokasi pengamatan, dan
untuk memudahkan pengulangan, juga untuk monitoring jangka panjang.
3.4.4. Jalur Transek

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan metode transek garis
sepanjang 3000 meter yang ditarik lurus di area danau ranau. Sepanjang jalur
transek tersebut, seluruh spesies yang dijumpai dicatat dan diidentifikasi.
Penggunaan transek ini dimaksudkan untuk mengontrol luas area pengamatan
sehingga hasil yang diperoleh dapat dibandingkan secara lebih objektif antar
lokasi. Dengan demikian, metode ini membantu memperoleh data

keanekaragaman secara sistematis dan terukur.
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3.5. Rumus
3.5.1 Identifikasi Keanekaragaman Flora

Pengamatan vegetasi dilakukan dengan metode kuadrat (plot sampling) pada
petak pengamatan, seluas 1 hektar dibuat 25 plot dengan ukuran yang disesuaikan
menurut tingkat pertumbuhan vegetasi, sehingga total keseluruhan plot yang
diamati berjumlah 25 plot.

Ukuran plot ditetapkan berdasarkan strata vegetasi, yaitu:

e20m x 20 m

Dalam setiap plot, semua spesies yang ditemukan dicatat dan diidentifikasi.
Pencatatan meliputi jumlah individu, jenis spesies. Metode ini dipilih karena
memungkinkan analisis struktur dan komposisi vegetasi secara lebih detail serta

memudahkan perbandingan antar petak pengamatan.

Rumus yang digunakan
1. Rumus Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') menggambarkan tingkat
ketidakpastian rata-rata dalam menebak spesies suatu individu yang diambil
secara acak dari suatu komunitas, sekaligus mencerminkan tingkat kompleksitas

komunitas tersebut (Sumarjan, 2021). Rumus sebagai berikut:

S
H = —ZPiln(Pi)
i=1

Keterangan
e H = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
e S = Jumlah total spesies yang ditemukan
e P = Proporsi individu dari spesies ke-i terhadap total seluruh individu
e i - Jumlah individu dari spesies ke-i
e N = Jumlah total semua individu dari semua spesies

e In = Logaritma natural (logaritma berbasis e)
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2. Rumus Indeks Kemerataan Atau Evenness (E)
Indeks Kemerataan atau Evenness (E) merupakan ukuran ekologi yang
menunjukkan sejauh mana individu dari setiap spesies tersebar secara merata

dalam suatu ekosistem (Wibowo dan Alby, 2020). Rumus sebagai berikut:

E= H
In(s)
Keterangan
e E = Indeks kemerataan
e H = Indeks keanekaragaman shannon-wiener
e S = Jumlah spesies
e In = logaritma natural

3. Rumus Indeks Kekayaan Jenis Margalef (Dmg)

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (Dmg), yang juga disebut sebagai Indeks
Margalef (d), berfungsi untuk menilai jumlah kekayaan spesies (species richness)
yang terdapat dalam suatu komunitas (Pratama dkk., 2024). Rumus sebagai berikut:
S—-1
In(N)

Dmg =

Keterangan

e Dmg = Indeks kekayaan jenis Margalef

e S = Jumlah total spesies yang ditemukan (richness)
e N = Jumlah total individu dari seluruh spesies
e In = Logaritma natural (basis e)

3.5.2 Menganalisis Keanekaragaman Fauna

Metode yang digunakan mancakup observasi langsung, camera trap, mist
net (untuk burung), atau transek jalur. Bisa juga dengan wawancara masyarakat
lokal untuk spesies liar yang sulit diamati langsung.

Rumus yang digunakan

1. Rumus Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener:

S
H = —ZPiln(Pi)
i=1

Keterangan
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H = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

S = Jumlah total spesies yang ditemukan

P; = Proporsi individu dari spesies ke-i terhadap total seluruh individu
n; =Jumlah individu dari spesies ke-i

N = Jumlah total semua individu dari semua spesies

In = Logaritma natural (logaritma berbasis e)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat keanekaragaman flora di kawasan tepian
Danau Ranau tergolong sedang hingga tinggi, yang ditunjukkan oleh nilai indeks
keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks kekayaan jenis.
Keanekaragaman tersebut didukung oleh keberadaan vegetasi riparian yang
bervariasi, mulai dari tumbuhan air, semak, hingga pohon berkayu. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kawasan Danau Ranau masih memiliki kemampuan
ekologis yang baik dalam menopang keberlanjutan ekosistem danau.
Keanekaragaman fauna di Danau Ranau dipengaruhi oleh beberapa faktor utama,
yaitu struktur dan kerapatan vegetasi tepian, kondisi lingkungan fisik seperti
kualitas habitat dan iklim mikro, serta aktivitas manusia di sekitar kawasan
danau. Vegetasi yang beragam menyediakan habitat, sumber pakan, dan tempat
berlindung bagi fauna, khususnya burung, serangga, dan mamalia kecil.
Sebaliknya, aktivitas manusia seperti alih fungsi lahan dan kegiatan wisata
berpotensi memberikan tekanan terhadap keberadaan fauna apabila tidak dikelola

secara berkelanjutan.

. Jenis flora yang ditemukan di kawasan Danau Ranau terdiri atas vegetasi air,

vegetasi semiaquatik, serta vegetasi daratan yang berfungsi sebagai penyangga
ekosistem danau. Flora tersebut mencakup tumbuhan yang berperan dalam
menjaga stabilitas tanah, mengurangi erosi, serta mendukung kualitas perairan

danau. Keberadaan berbagai jenis flora ini menunjukkan bahwa kawasan Danau
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Ranau memiliki peranan penting sebagai habitat alami dan kawasan penyangga

bagi keanekaragaman hayati.

5.2. Saran
Adapun saran lanjutan untuk penelitian ini ialah

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengamatan dalam jangka
waktu yang lebih panjang dan mencakup perbedaan musim, agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika keanekaragaman flora
dan fauna di Danau Ranau.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengaitkan keanekaragaman fauna
dengan variabel lingkungan seperti kualitas air, intensitas aktivitas manusia, dan
perubahan tutupan lahan di sekitar danau, sehingga faktor penyebab perubahan
keanekaragaman dapat dianalisis lebih mendalam.

3. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan lokasi pengamatan
pada beberapa zona tepian Danau Ranau, guna membandingkan kondisi ekologi

antar lokasi dan memperoleh hasil yang lebih representatif.
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